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Abstract

Gorantalo Provincial Gevernment as local government has been holding on various policy
within the framework of realization of regional nutonomy, including the policy of managing the pre
eminent commodity seclor in the aven, such as corn, cattle and frozen fish by developing
agromdusiries. Superior commodity marketing is nol aplimal so that the commmnity reeded
economic strategies at the production center ind regional economic groweth. Targel research will
studing particulary comedity which arranged by Gorontalo Provincial Governmient, segmentation,
market strategy and contribution for local of economic growth. Based on aralyze of SWOT and
Imput Chtput Table and assessment Location Quotient (LCY), it turns onl tiat the cattle and frozen
fish excluding commodity, whereas maize seed inchuding competitive conmodities (base) Sor
ecanomic growth in the province of Gorontalo, When compared with three of sectors, il seems that
the sector corn has the greatest effect when done infestation on the three sectors. Likewise,
infestation in changing of stock, sector corn siill have the greatest influence on economic activities
i Gorontaly provinee, while, the sector of cattle and fish have negative value because the twoo

seclors is a sector that are less developed and far away that its effect is also little impact en economiic
activiltes i the provinee Gorontilo.

Keywords : superior commaodity, economic growth, Gorontalo province

Pendahuluan berada di daerah, seperti jagung (corn),

Pemerintah Provinsi Gorontalo
sebagai pemerintah daerah telah mela-
kukan berbagai  kebijakan dalam
rangka perwujudan otonomi daerah,
diantaranya adalah kebijakan menge-
lolah sektor komoditas unggulan yang
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sapi potong (cattle) dan ikan beku
(frozen fish) dengan pengembangan
agroindustri. Pemerintah Provinsi Go-
rontalo masih mengandalkan pemasar-
an hasil pertanian, perikanan dan
peternakan dalam bentuk segar disatu
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sisi dan disisi lain adanya ketidak-
seriusan dari pemeriniah provinsi dan
kabupaten/kota untuk mengembang-
kan agroindustri yang dapat mengolah
hasil  pertanian, perikanan  dan
peternakan  menjadi  produk  yang
memiliki nilai tambah ekonomi dan
daya saing tinggl serta memiliki nilai
multiplier  effecis  pada masyarakat
(Djambari, 2004 ; Suryana, 2005).

Tabel 1. Pemasaran Komoditas Unggulan

Pertanian, Peternakan dan Perikanan
Tahun 2008
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tanian merupakan sektor urutan ke
enam yang memberikan sumbangsih
laju  pertumbuhan ekonomi = (BPS,
2008). Pertumbuhan ekonomi tersebut
diharapkan dapat mempengaruhi per-
tumbuhan ekonomi daerah sekitar-nya
vang memiliki keterkaitan kegiatan
ekonomi  dengan  daerah lersebut
(Setiawan, 2006). Untuk dapat mem-
pengaruhi  pertumbuhan
perusahaan daerah maupun swasta di
Provinsi Gorontalo perlu mendapatkan

ekonomi

** data asumsi

Berdasarkan tabel 1, nampak
jelas bahwa pemasaran komeoditas
ung-gulan pertanian, peternakan dan
perikanan, baik produk segar maupun
produk olahan mengalami kendala pa-
da segi pemasarannya.

Setelah beberapa tahun berope-
rasi KIAT, PT. Betel Citra Seyan dan
PT. Gorontalo Fitra Mandiri belum
juga menunjukan perkembangan yang
berarti untuk dapat memicu aktivitas
ekonomi masyarakat sekitar kawasan,
ini terlihat dari pertumbuhan PDRB
Provinsi Gorontalo di bidang pertanian
dan industri pengolahan dari tahun
2004 sampai 2007 sangat fluktuatif,
meskipun  pertumbuhan  ekonomi
Provinsi Gorontale di  tahun 2007
mencapai 7,51% namun sektor per-

informasi

ilas Procduk Segar Produk Olahan pasar yang me-
sezulan ProduksifTabun  Jual/Tahun  ProduksifTabun  Jual/Tahun madai  sehing-
ton) {ton) (ton) {ton) ga hasil olah-

572784 B6i1.0H) ELT (0,421 annya yang

227 600 15.600¢ Tidak ada dala  Tidak ada data o e

memiliki - nilai

Beku 49963 937,061 1996,3* 499 53+ " tambah
ber 1 BPS, 2008 (Diclah) ekonomi  dan
ngan :* data dalam satuan ekor daya saing wva-

ng komperinf
dapat dipasar-
kan secara maksimal (Suryana, 2005).
Adapun rumusan masalah da-
lam peneliian Membedah Strategi
Pemasaran Komoditas Unggulan Per-
tanian, Peternakan, Dan Perikanan Di
Provinsi Gorontale Dalam Rangka
(tonomi  Daerah Dengan Metode
SWOT dan Ana-lisis Tabel Input-
Qutput, adalah: (1) mengkaji komoditas
unggulan yang ditetapkan oleh Peme-
rintah Provinsi Gorontalo dan konlri-
businya bagi pertumbuban ekonomi
daerah. Serta (2) Bagaimana segmen-
tasi, target, posisi pasar, dan strategi
pemasaran komoditas unggulan per-
tanian, peternakan dan perikanan di
provinsi Gorontalo dalam rangka
otonomi daerah ?
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Kajian Teori
Managenren Pemnasaran

Kaotler (2002) mengatakan bah-
wa manajemen -pemasaran adalah
proses perencanaan dan pelaksanaan
konsepsi menetapkan harga, promosi,
dan distribusi gagasan, barang dan
jasa untuk menghasilkan pertukaran
yang memenuhi sasaran perorangan
dan organisasi.

Lebih lanjot, Kotler (2002) me-
ngemukakan proses manajemen pe-
masaran sebagai acuan dalam melak-
sanakan kegiatan pemasaran. Proses
manajemen pe-masaran terdiri dari
analisis peluang-peluang pasar, pene-
litian dan pemilihan pasar sasaran,
pe-ngembangan strategi pasar, peren-
canaan taktik pamasaran, dan pelak-
sanaan serta pengendalian upaya
pemasaran.

Manajemen Strategis

Manajemen strategis dapat di-
definisikan sebagai seni dan peng-
etahuan untuk merumuskan, mengim-
plementasikan dan mengevaluasi ke-
putusan lintas fungsional yang mem-
buat organisasi untuk mencapai obyek-
tifnya. Seperti yang tersirat dalam
definisi, fokus manajemen strategis
terletak pada memadukan manajemen,
pemasaran,  keuangan/  akunting,
produksi/operasi,  penelitian  dan
pengembangan, serta sistem infor-masi
komputer untuk mencapai  keber-
hasilan organisasi. Proses manajemen
strategis terdiri dari tiga tahap yaitu
perumusan  strategis, implementasi
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strategis, dan evaluasi strategis.
(David, 1998),

Strategi Generik Pemasaran

Menurut Glueck dalmmr Umar
(2008}, pada prinsipnya ada empat ma-
cam strategi generik pemasaran, yaitu:
(1) Strategi Stabilitas (Sta-bility), (2)
Strategi  Ekspansi  (Expan-sion), (3)
Strategi Penciutan (Retren-chment) dan
(4) Strategi Kombinasi.

Kotler, dkk (2005) menjelas-kan
bahwa bagi perusahaan yang men-
jalankan aktivitas bisnis, seka-rang ini
konsep 5TV-Triangle (Stra-tegic, Tactic,
and Value) menjadi sangat penting agar
perusahaan dapat tetap berkelanjutan
(sustainabelity). Demikian pula pema-
saran yang menjadi nadi dari suatu
perusahaan konsep 5TV-Triangle perlu
menjadi perhatian besar. Oleh karena
itu, perubahan paradigma dalam
menerapkan strategi pemasaran sela-
vaknya memperhatikan konsep terse-
but demi ketercapaian tujuan dan
perusahaan.

Sebagai upaya pencapaian sus-
tainabelity perusahaan tersebut, proses
menjadi  penentu  keberhasilan  dari
suatu strategi bisnis, termasuk strategi
pemasaran. Pertimbangan proses men-
jadi hal yang sangat perlu dipertim-
bangkan dengan harapan terbentuknya
value (nilai) sehingga sustamabelity da-
pat terwujud. Aktivitas proses yang
perlu  dibangun membangun  value
diantaranya dapat dilakukan dengan
memperkuat posittoning, membangun
kapabilitas untuk memperkuat differen-
siasi, serta membangun franchise untuk
memperkuat brand perusahaan.
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Metode SWOT

Alat yang dipakai untuk men-
yusun faktor-faktor strategi per-
usahaan adalah metode SWOT yang
diperkuat dengan Matrix Space Analy-
sis (Rangkuti, 2001 ; David, 1998).
Matriks ini dapat menggambarkan
secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi
perusahaan dapat disesuaikan deng-
an kekuatan dan kelemahan yang
dimili-kinya (Rangkuti, 2001).

Setelah menggunakan model
SWOT selanjutnya, perusahaan dapat
menggunakan Matrix Space untuk
mempertajam analisisnya. Tujuannya
adalah agar perusahaan itu dapat
melihat posisinya dan arah perkem-
bangan selanjutnya. Berdasarkan
Matrix Space, analisis tersebut mem-
perlihatkan dengan jelas garis vektor
ya-ng bersifat positif, sehingga dia
dapat mendayagunakannya secara
optimal melalui tindakan yang cu-
kup agresif untuk merebut pasar
{Rangkuti, 2001).

Pengertian dan Analisis Dengan
Model Tabel Input-Output

Tabel input output pada
dasarnya merupakan suatu uraian
statistik dalam bentuk matrik va-ng
menyajikan tentang transaksi barang
dan jasa saling keterkaitan antar
sektor yang satu  dengan sektor
lainnya, dalam suatu kegiatan per-
ekonomian suatu daerah pada suatu
periode tertentu. De-ngan tabel input
output dapat dilihat bagaimana out-
put dari suatu sektor ekonomi didis-

tribusikan ke sektor-sektor tertentu
dan bagaimana pula sualu sektor
memperoleh input yang diperlu-kan
dari sektor-sektor lainnya. Sebagai
suatu model kuantitatif, tabel input
output akan memberikan gambaran
menyeluruh mengenai (Kiayi, 2004; :

1. Struktur perekonomian daerah
yang mencakup struktur output
dan nilai tambah masing-masing
seklor.

2. Struktur input antara, yaitu tran-
saksi penggunaan berbagai bara-
ng dan jasa oleh sektor-sektor
produksi.

3. Strukitor penyediaan barang dan
jasa, baik berupa produksi dalam
wilayah maupun barang-barang
yvang berasal dari -impor atau
berasal dari Provinsi lain.

4. Struktur permintaan barang dan
jasa, baik permintaan antara aoleh
berbagai sektor produksi mau-
pun permintaan akhir untuk
konsumsi, investasi dan ekspor.

Metode analisis 1-O  vyang
digunakan dalam kajian ini adalah
analisis deskriptif, anabisis  keter-
kaitan dan analisis dampak{fmpact
analysis) serta analisis kuadran.

Metode

Penelitian  ini  dilaksanakan
sela-ma 10 (Sepuluh) bulan tepat-nya
pada bulan Januari - Oktober 2009
dengan obyek penelitian adalah komo-
ditas unggulan per-tanian, peternakan,
dan perikanan di provinsi Gorontalo.
Jenis pen-dekatan penelitian ini adalah
sur-veiflapangan. Berdasarkan pende-
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katan tersebut sehingga teknik peng-
umpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdin dari: (1) Wawan-
cara, {(2) Kuisioner dan (3) Observasi.
Selanjut-nya, teknik pengambilan sam-
pel menggunakan proportionare randmm
sampling, dapat diperoleh jumlah res-
ponden untuk setiap komoditas ung-
gulan menurut kabupaten/kota yang
digunakan dalam penelitian ini yakni
sebesar 100 responden.

Untuk menganalisis strategl pe-
masaran komoditas unggulan pertani-
an, peternakan, perikanan di Provinsi
Gorontalo dalam rangka otonomi
daerah, digunakan metode 1O (Loca-
tion Quaetient), dan SWOT yang
dipertajam dengan pendekatan Matrix
Space Analysis (Rangkuti, 2001 ; David,
1998).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Provinsi Gorentalo memiliki
beberapa sentra produksi pertanian,
peternakan  dan perikanan  yang
sekaligus merupakan daerah peneliti-
ap, antara lain untuk bidang perta-
nian (komoditas jagung) yakni Kelu-
rahan Bulotadaa (Kota Gorontalo),
Desa Bongoime (kKabupaten Bone
Bolango) dan Desa Huyula (Kabu-
paten Pohuwato); bidang peternakan
(Komoditas Sapi Potong) yakni Kelu-
rahan Bulotadaa (Kota Gorontalo),
Desa Tunggulo (Kabupaten Bone
Bolango) dan Desa Manunggal Karya
{Kabupaten Pohuwato);  bidang
perikanan (Komoditas lkan Laut ter-
masuk Komoditas lkan Beku) yakni
Kelurahan Pohe dan Tanjung Kramat

(Kota Gorontalo), Desa Tongo {Kabu-
paten bone Bolango) dan Desa
Torsiaje (Kabupaten Pohuwato).

1. Potensi dan Peluang Usaha di
Sektor Pertanian, Peternakan
dan Perikanan

Provinsi Gorontalo yang ter-
diri dari 5 kabupaten dan 1 kota
dengan luas wilayah 1.221 .544 Ha ter-
dapat potensi lahan 419,183 Ha yang
terdiri lahan kering 390.929 Ha dan
cawah 28254 Ha yang tersebar di
wilayah kabupaten/ kota.

Dari data lahan yang ter-sebut
di atas potensial untuk pengem-
bangan jagung yakni 220406 Ha.
Dengan potensi lahan yang cukup
besar, maka wajar kiranya tanaman
jagung menjadi salah satu komoditas
yang perlu mendapat perhatian un-
tuk dikembangkan disamping me-
miliki lahan potensial, jagung juga
menjadi salah satu pilar utama keta-
hanan pangan bagi masyarakat
Provinsi Gorontalo setelah tanaman
padi. Disamping itu, harga jagung
yang terus membaik ditingkat petani
dari Rp. 400 — Rp. 500 kg (2001}, saat
ini telah mncapai Rp. 1.900 - Rp.
2.000/kg. Ini berarti jagung memiliki
pros-pek ekonomi untuk terus dikem-
bangkan.

Disamping  ifu, pemerintah
Provinsi Gorontalo menempatkan
daging sapi (sapi potong) sebagai
calah satu  komoditas unggulan
sebagai  komoditas ikutan  dari
komoditas jagung sebab kontribusi
sub sektor peternakan dalam pem-
bentukan PDRB Provinsi Go-rontalo
sekitar 4,48 persen dan menempati
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posisi ketiga setelah tanaman bahan
makanan dan perkebunan yang di-
dukung dengan program agropo-
litan pemerintah Provinsi Gorontalo
dengan program satu juta ton jagung
dan seribu ton padi dapat disiner-
gikan untuk mengoptimalkan pro-
duksi ternak dengan memanfaatkan
limbahnya. Selanjutnya untuk pen-
capaian target 1 juta ekor ternak sapi
diterapkan pola 234 yakni lahan 2 Ha
jagung 3 kali panen/ tahun dan 4 ekor
ternak sapi untuk setiap petani di

1551 1970- 1607

1.226,090 tonftahun. Disamping itu,

Teluk Tomini mempunyai potensi
besar sebagai perairan yang mempu-
nyai kekayaan hayati yang disinyalir
terlengkap didunia. (DPK Provinsi

Gorontalo, 2007).

2. Segmentasi dan Potensial Pasar
Hubungan antara produk (P)

dan market sasaran (M) menye-
babkan timbulnya segmen pasar
sehingga dapat mengetahui pasar

yang potensial bagi suatu komaoditas.

Gorontalo. Komoditas pertanian, peternakan dan
Tabel 2. Potensi dan Peluang perikanan memilihi segmen pasar
Pengembangan yakni cakupan seluruh pasar, sehing-
Mo, Scklor/Kom Patensi Terolah Peluang &3 Imembumhkan
oditas strategi untuk meng-
1. Pertanian/ uasainya: Segmentasi
Perkebiman —  pasar dan  pasar
]agu_mp_, 185612 Ha 118815 Ha 66797 Ha potensil bagi koma-

Padi 8366736 Ha 28260 Ha 6541736 Ha A I:
ol Perikanan ftas unggulan perta-
Tangkap 1046060 62,921 ton 983139 Ha  nian, peternakan dan
ton perikanan di Provinsi
Budida}ra B0.000 ton INETO ton 49130 Ha Gﬂrﬂntﬂiﬂ djtunjuk.
g Fetermakan kan pada Gambar 4

Sapi 100000 226,963 773.031 ekar
dan Gambar 5.
ehor ekor

Sumbser @ Olilingo, 2009

Di bidang perikanan tangkap,
dengan jumlah keseluruhan garis
pantai sepanjang 590 km dan jumlah
luas wilayah perairan laut sebesar
50.500 km?, dengan 2 (dua) Wilayah
Peng-elolaan Perikanan (WFP) yaitu
WPP Teluk Tomini hingga
Seram dan WPP Laut Sulawesi
hingga Samudera Pasifik memiliki
potensi perikanan yang cukup besar

Laut

yaitu perkiraan jumlah ikan laut

(pelagis dan demersal) sebesar

[
WP

Cambar 4. Segmentasi Pazar Komaoditas

fagung
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Gambar 5: Segmentasi Pasar Komaoditas lkan
Beku {Tuna)

Segemen pasar komoditas ja-
gung yakni Malaysia, Philipina dan
China. Adapun pasar potensial ko-
moditas  jagung adalah Philipina
dengan persentase pasar polensialnya
sebesar 56% (Gambar 4). Untuk
komoditas lkan Beku {Tuna) segmen-
tasi pasarnya adalah Jepang, Jakarta
dan Surabaya, dimana persentase
pasar potensialnya adalah Jakarta
dan Surabaya sebesar 73% (Gambar
5). Sementara komoditas Sapi Potong
segmentasi dan pasar potensialnya
adalah Malaysia.

3. Analisis SWOT Komoditas Ung-
gulan

Berdasarkan Matriks Space
Analisis yang merupakan bagian dari
SWOT Analisis, maka komoditas ja-
gung berada pada kuadran question
mark atau kuadran agresif artinya
komoditas ini dapat terus dikem-
bangkan karena memberikan peng-
aruh dan pertumbuhan yang baik
terhadap kegiatan perekonomian di
Provinsi Gorontalo.

Sedangkan  Matriks  Space
Analisis untuk komoditas Sapi Po-
tong dan lkan Laut (ikan Beku)
berada pada kuadran star alau kuad-
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ran konservatif artinya komoditas ini

merupakan komoditas strategis, di-

mana komoditas vang terletak pada

kuadran ini dapat ditafsirkan sebagai
komoditas yang memiliki peluang
bisnis yang besar karena beroperasi
pada pasar yang sedang tumbuh.

Akan tetapi komoditas sapi potong

dan ikan laut (ikan beku) yang

berada pada kuadran ini menghasil-
kan defisit aliran kas atau sudah
berada pada posisi kurang berkem-
bang dan jenuh sehingga tidak mem-
berikan pengaruh secara signifikan
serta memiliki pertumbuhan yang
lamban terhadap kegiatan perekono-
mian di Provinsi Gorontalo, Oleh ka-
rena pemerintah Provinsi Gorontalo
dan Instansi Teknis yang terkait
dengan pengembangan komoditas

Untuk mencapai pertumbuhan
pemasaran yang baik, maka peme-
rintah Provinsi Gorontalo dan Instan-
si Teknis yang terkait dengan prog-
ram pengembangan komoditas jagu-
ng, sapi potong dan ikan laut (ikan
beku} perlu menetapkan beberapa
langkah strategis khususnya strategi
pemasaran, yakni :

1.  Memperbesar investasi baik dari
Penanaman Modal Asing mau-
pun Penanaman Modal Daerah
untuk memperbesar dan mem-
bangun sarana dan prasarana
seperti Pabrik Pengolahan, Per-
alatan Pertanian dan alat tang-
kap, Diklat 5DM sehingga dapat
mengikuti pertumbuhan  pasar
yang cepat.

2. Menerapkan kebijakan harga
yang bersaing dengan harga
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pesaing dan melakukan monito-
ring secara terus menerus ter-
hadap kebijakan harga serta
perkembangan harga komoditas
jagung, ternak dan ikan beku di
pasar nasional maupun interna-
sional.

Menerapkan sistem pengendali-
an dan pengawasan yang ketat
terhadap semua pasar ltujuan
perdagangan antar pulau mau-
pun ekspor sehingga komoditas
yang dipasarkan mencapai tepat
waktu, tepat jumlah dan tepat
mutu.
Mengupayakan melakukan
pemberian bantuan dana peng-
uatan modal bagi lembaga
usaha ekonomi pedesaan dan
koperasi unit desa untuk mela-
kukan pembelian komoditas
jagung, ternak dan ikan lang-
sung kepada petani, peternak
dan nelayan serta anggota
kelompok tani untuk mermutus
peran tengkulak atau peng-
umpul tak resmi.

Meningkatkan dan memacu ke-
giatan pertanian dalam mem-
pertahankan ketahanan pangan
dan menunjang kegiatan perin-
dustrian terutama Agro Indus-
tri.

Pengadaan  program-program
promosi yang dapal mening-
katkan penjualan seperti prog-
ram bonus dan potongan harga
jika membeli dengan jumlah be-
sar yang melampaui target pen-
jualan.

10.

11,
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Meningkatkan sistem jaringan
data base yang dapat diakses
oleh setiap sentra-sentra pro-
duksi dan instansi teknis terkait
sehingga dapat meningkatkan
efisiensi dan efekfifitas sistem
distribusi, informasi dan peng-
olahan data serta pengendalian
persediaan untuk setiap komo-
ditas unggulan.

Memperkuat peran lembaga pe-
nyuluhan sebagai lembaga tran-
ster teknologi kepada peternak
dan  nelayan, setelah era
otonomi daerah dan revitalisasi
penyuluhan untuk meningkat-
kan produksi, meningkatan ke-
terampilan peternak dan nela-
yvan agar diperoleh .komo-ditas
standar kualitas ekspor.
Memperkuat dukungan kebijak-
an makro ekonomi baik fiscal
maupun moneter seperti kemu-
dahan kredit bagi petani, se-
hingga mereka dapat meng-
embangkan usaha mereka.
Memfasilitasi serta melakukan
modernisasi armada dan alat
tangkap nelayan, sehingga da-
pat menjangkau perairan ZEE
(Zone Ecomomni Exclusioe) untuk
mengoptimalkan pemanfaat po-
tensi  perikanan  dan  mening-
katkan hasil tangkapan nelayan.
Membual Website tenlang ko-
moditas unggulan, peluang in-
vestasi  dan  peluang  usaha
sehingga dapat mendorong ma-
suknya arus investasi baru ke
Provinsi Gorontalo dengan me-
ningkatkan kepastian hukum,
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serta kemudahan prosedur dan
tata cara penanaman modal.

Tabel 3. Indikator dan Skor Analisis
SWOT Komoditas Jagung, Sapi
Potong dan lkan Beku

berada diatas rata-rata daya penye-
baran sektor/komoditas kegiatan per-
ekonomian lainnya. Sedangkan komo-
ditas unggulan lainnya yakni jagung
dan sapi berada pada urutan 36 dan 39
dengan indeks daya penyebaran

sebes

Mo | Komaditas Unggulan Inddikator Rataan Milai Ratamn
Kekualan Kelemahan Peluang Ancaman (Y] ar
{15} LW} (IECH (IET} 0,7316

1 Jagung 15,69 =3,54 17,73 -0.55 16,158 18
7| Sapi Powone 16,08 500 11,36 SLA0e | 11,08:-2.7) 783
3 Ikan Beku 233 -8.58 140,10 -10,91 3.75:-0.91 dan

Swmber : Diolah dan berhagai informasi dan Wawancara, 2009

e 0,7087
092

4.  Analisis Tabel Input Output
4.1. Analisis Penggandaan

Besaran angka yang ditun-
jukkan oleh DP dan DK digunakan
sebagai salah satu acuan atau para-
meter untuk mengetahui atau menen-
tukan sektor/komoditas mana yang
menjadi unggulan dan dapat dijadi-
kan prioritas pengembangan dalam
rangka pembangunan ekonomi di
Provinsi Gorontalo. Nilai DF dan PK
yang tinggi dari suatu sektor atau
komoditas unggulan akan memberi-
kan pengaruh yang besar terhadap
kegiatan perekonomian di Provinsi
Gorontalo,

Sekior/komoditas  ikan  laut
mempunyai indeks daya penyebaran
sebesar 1,2835502 dan berada pada
urutan 10 dari klasifikasi 49 sektor/
komoditas. Hal ini berarti bahwa
kenatkan 1 unit sektor/komoditas ikan
laut akan menyebabkan naiknya
output  sektor/komoditas  lain  (ter-
masuk sektor/lkomoditas ikan laut itu
sendiri) secara agregat  sebesar
1,2835502 unit, sebagai penyedia input
bagi sektor/komoditas ikan laut dan
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yang posisinya berada dibawah rata-
rata derajat kepekaan sektor/komoditas
lainnya.

Disamping itu terdapat sepu-
luh Sektor/Komoditas Terbesar Me-
nurut Daya Kepekaan (Forward Ling-
kages) di Provinsi Gorontalo Tahun
2006. Dimana Sektor/komoditas jag-
ung yang masuk peringkat sepuluh
terbesar menurut daya kepekaan
(forward lingkages) di Provinsi Goron-
talo tahun 2006 dan menempati
urutan ke 8 dar klasifikasi 49 sek-
tor/fkomoditas dengan indeks daya
kepekaan sebesar 1,5135551. Artinya
bahwa daya kepekaan sektor/ komo-
ditas jagung lebih tinggi dari rata-
rata derajat kepekaan sektor/komo-
ditas lainnya. Sementara komaoditas
unggulan lainnya seperti ikan laut
{(ikan beku) dan sapi potong berada
pada peringkat 18 dan 26 dengan
indeks daya kepekaan ma-sing-
masing (,9510545 dan (,7453254,
artinya bahwa derajat kepekaan
sektorfkomoditas  ikan Jaut ({ikan
beku) dan sapi (sapi potong) lebih
rendah dari rata-rata derajat kepe-
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kaan sektor lainnya dalam kegiatan
perekonomian di Pravinsi Gorontalo.

Dimana tiga sektor/komoditas
unggulan dapat di klasifikasikan ke
dalam 4 kuadran. Berdasarkan analisis
kuadran dapat diketahui bahwa
sektor/komoditas jagung berada pada
kuadran potensial artinya sektor/
komoditas ini mempunyai daya do-
rong yang lebih kecil dari rata-rata
semua sektor, tetapi mempunyai daya
tarik yang lebih besar dari rata-rata
semua sektor. Sementara sektor/komo-
ditas 5Sapi (sapi potong) adalah sektor/
komoditas yang kurang berkembang
artinya  sektor/komoditas  tersebut
mempunyai daya dorong dan daya
tarik lebih kecil dari rata-rata semua
sektor/komoditas hingga sektor/komo-
ditas ini kurang berperan dalam
perekonomia. Sedangkan lkan laut
{Ikan beku) adalah sektor/komoditas
jenuh, artinya daya dorong besar
tetapi daya tarik lebih kecil.

4.2, Dampak Penggandaan Output
Tingkat produksi yang dicip-
takan oleh sektor/komoditas unggul-
an yakni jagung, sapi (sapi potong)
dan ikan beku (ikan laut) dapat
dianalisis bila terjadi perubahan
permintaan akhir yang dikembang-
kan melalui analisis pengganda out-
put. Dari analisis tersebut dapat
diketahui tingkat kontribusi sektor/
komoditas unggulan terbadap laju
pertumbuhan ekonomi di Provinsi
Gorontalo. Tingginya nilai peng-
ganda output ini menggambarkan
tingginya nilai peningkatan output

total jka terjadi permintaan sebesar
satu unit,

Secara agregat sektor/komditas
unggulan tidak termasuk dalam kate-
gori sepuluh besar yang memberikan
nilai pengganda output yang dapat
memacu pertumbuhan perekonomian
di Provinsi Gorontalo. Komoditas
unggulan seperti jagung, sapi (ter-
masuk sapi potong), ikan laut (ter-
masuk ikan beku) hanya mampu
menempati urutan 11, 25 dan 38 yang
memberikan nilai pengganda output
yvang dapat memacu pertumbuhan
perekonomian di Provinsi Gorontalo
dengan nilai pengganda output dan
distribusi secara berturut-turut yakni
Rp. 409.890,785 juta (3,12 persen), Rp.
123.005,325 juta (0,94 persen) dan Rp.
65.600,493 juta (0,50 persen). Hal ini
erat kaitannya komeditas jagung
tidak banyak dampaknya terhadap
sektor/komoditas lainnya karena kait-
an ke belakangnya rendah.

Nilai-nilai yang ditunjukkan oleh
setiap sektor/komoditas adalah nilai
dari sensitivity analysis yang mem-
punyai pengerfian bahwa apabila
dilakukan investasi dalam pemben-
tukan modal tetap pada suatu sek-
tor/komoditas tersebut akan meningkat
sesuai dengan jumlah investasi yang
diinvestasikan pada setiap sekior/ko-
moditas  tersebut  dikalikan dengan
nilai-nilai output permintaan akhir.

Nampak bahwa seklor/komo-
ditas jagung mempunyai pengaruh
yang paling besar, bila dilakukan
investasi pada ketiga sektor/komoditas
unggulan tersebut. Demikian halnya
investasi dalam  perubahan stok
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sektor/komoditas jagung tetap memi-
liki pengaruh terbesar dari  kefiga
komoditas unggulan, sedangkan sek-
tor/komoditas sapi dan ikan laut
bernilai negatif karena kedua sek-
tor/komaoditas ini merupakan sek-tor/
komoditas yang kurang berkembang
dan jenuh.

Simpulan

Berdasarkan pembahasan, ma-
ka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :

1. Jika dibandingkan ketiga sektor/
komoditas unggulan, terlihat bah-
wa sektor/komoditas jagung mem-
punyai pengaruh yang paling
besar, bila dilakukan investasi
pada ketiga sektor/komoditas ung-
gulan tersebut. Demikian halnya
investasi dalam perubahan stok
(304) sektor/komoditas  jagung
tetap memiliki pengaruh terbesar
terhadap kegiatan perekonomian
di Provinsi Gorontalo dari ketiga
komoditas unggulan, sedangkan
sektor/komoditas sapi dan ikan
Jaut bernilai negatif karena kedua
sektor/komoditas ini merupakan
sektor/komoditas  yang kurang
ber-kembang dan jenuh sehingga
pengaruhnya juga kecil terhadap
kegiatan perekonomi di Provinsi
Gorontalo.

2. Cakupan seluruh pasar, untuk
segmentasi  dan  target  pasar
komoditas jagung yakni Malaysia,
Philipina dan China. Adapun
pasar potensial komoditas jagung
adalah Philipina dengan persen-
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tase pasar potensialnya sebesar
56%. Untuk komaoditas Tkan Beku
(Tuna) segmentasi dan target
pasarnya adalah Jepang, Jakarta
dan Surabaya, dimana persentase
pasar potensialnya adalah Jakarta
dan Surabaya sebesar 73%. Semen-
tara untuk komoditas Sapi Potong,
segmentasi dan targel pasar serta
pasar potensialnya adalah Malay-
sia dengan persentase pasar
potensialnya sebesar 100%. Semen-
tara posisi pasar untuk masing-
masing komoditas jagung, sapi
potong dan ikan beku secara
berturut-turut adalah agresif dan
konservatif.

3. Strategi pemasaran  komoditas

unggulan pertanian, peternakan
dan perikanan di Provinsi Goron-
talo menggunakan strategi Mar-
keting Mix dengan mempertim-
bangkan siklus hidup produk
{market introduction, market gro-wth,
market maturity, sales decline), kuan-
titas, kualitazs dan kontinuitas
produk. Guna memperlancar dis-
tribusi pemasaran dan menjamin
harga dasar komeditas jagung di
tingkat petani, pemerintah Prov-
insi Gorontalo melakukan suatu
kebijakan otonomi dengan
menerbitkan  Surat  Kepuiusan
Gubernur No. 119/2006 sedangkan
harga komoditas sapi potong dan
ikan beku (tuna) diserahkan pada
mekanisme pasar. Sementara un-
tuk mempromosikan ketiga komo-
ditas unggulan tersebut pemerin-
tah Provinsi Gorontalo menfasili-
tasi dengan menyediakan promosi
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